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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap dari manusia pasti pernah mengalami rasa kehilangan dan duka. Baik dari
kegagalan, maupun dari kehilangan seseorang yang amat disayangi. Oleh karena
hal tersebut maka timbul rasa duka. Setelah itu terjadi sekumpulan perilaku dan
beban batin manusia. Hal ini masih berusaha dikategorikan oleh para ahli psikologi.

Cerita dalam naskah film “The Hitchhiker” berusaha menumbuhkan rasa
empati bagi para penonton. Penulis memilih tema rasa duka yang pasti pernah
dialami oleh semua orang. Naskah film “The Hitchhiker” mengisahkan mengenai
seorang duda yang baru saja kehilangan istrinya, Ophelia.

Dalam perjalanan untuk mengenang anniversary mereka, Tim dan Ophelia
memberikan tumpangan kepada seorang pemuda eksentrik bernama Waldo. Pada
saat Tim lengah, Waldo mencuri mobil Tim sementara abu Ophelia masih berada
di dalamnya. Tim lalu bertemu dengan Mack dalam sebuah kecelakaan. Mack
bersedia untuk membantu Tim menemukan Waldo dan abu Ophelia yang ada di
dalam mobil.

Dalam perjalanan kembali ke kota fiksi bernama Alamo, Tim yang sedang
berduka mulai menunjukkan perilaku berdasarkan teori psikologi 5 stages of grief.
Teori 5 stages of grief mengungkapkan beberapa stage yang akan dialami oleh
seseorang ketika sedang berduka. Stages ini merupakan pengkategorian dari

beberapa gejala yang dialami orang tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan cara



mewawancarai beberapa pasien yang telah didiagnosis mengidap penyakit ganas
dan berjangka hidup sedikit. Wawancara juga dilakukan kepada anggota keluarga
para pasien (Klbler-Ross, 1969).

Naskah film “The Hitchhiker” menggunakan struktur plot 15 beats yang
disusun oleh Blake Snyder dalam buku Save the Cat (2005). Penelitian ini akan
membahas alasan penerapan 15 beats sebagai pedoman struktur plot naskah film
“The Hitchhiker” dan bagaimana penulis menghubungkan teori 5 stages of grief ke
dalam struktur plot tersebut.

Rangkaian peristiwa dan setting dirancang untuk menjadikan karakter
utama mengalami stages di dalam teori 5 stages of Grief yang meliputi: Denial,
Anger, Bargaining, Depression, dan Acceptance. Penelitian ini akan menjelaskan
proses pembentukan peristiwa dan setting yang sesuai dan memungkinkan bagi
karakter untuk berperilaku sesuai dengan stages berdasarkan penelitian yang sudah
ada sebelumnya.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana membentuk plotting berdasarkan keterkaitan antara plot 15 beats

dengan teori psikologi 5 stages of grief?

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini akan membahas keterkaitan antara struktur plot 15 beats dengan teori
psikologi 5 stages of grief yang melingkupi: denial, anger, bargaining, depression,

dan acceptance serta penerapannya ke dalam penulisan naskah “The Hitchhiker”.



1.4, Tujuan Skripsi

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu dalam perancangan rangkaian
peristiwa atau konflik yang dihadapi oleh karakter utama dan bentuk visualisasi
story world berdasarkan model psikologi 5 stages of grief dalam naskah “The
Hitchhiker”. Serta untuk menentukan penempatan 5 stages of grief ke dalam

struktur plot 15 beats.

1.5.  Manfaat Skripsi

Manfaat dari penelitian ini bagi penulis adalah untuk mempelajari respon yang
dialami oleh seseorang ketika berduka berdasarkan teori 5 stages of grief. Penulis
kemudian dapat menciptakan situasi yang dihadapi karakter utama berdasarkan
struktur plot 15 beats. Skripsi ini juga bermanfaat sebagai contoh penciptaan karya
naratif yang menerapkan penghubungan antara struktur plot 15 beats dan juga teori
psikologi ke dalam sebuah karya. Manfaat bagi universitas adalah sebagai contoh
penelitian yang menggunakan teori mengenai rasa duka yang dijadikan sebagai

tema cerita dalam karya naskah film panjang.



